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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan gambaran perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) responden pada siswa kelas tiga dalam program UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) SDN Mojolangu 2 Malang didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

Sebagian besar responden memiliki nilai rata-rata PHBS kategori baik (77%) di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari:
1. Lebih dari setengah responden (57%) memiliki tingkat personal hygiene baik, namun juga ditemukan resonden dengan tingkat personal hygiene cukup baik (20%), personal hygiene kurang baik (20%), dan 3% responden dengan tingkat personal hygiene tidak baik. Personal hygiene yang cukup baik, kurang baik, dan tidak baik. Menurut peneliti dimungkinkan disebabkan oleh kebiasaan responden yang tidak memotong kuku dan tidak mempraktikan pembelajaran cara menyikat gigi dengan baik dan benar,
2. Lebih dari setengah responden (64%) memiliki tingkat perilaku sehat baik, namun juga ditemukan responden dengan tingkat perilaku sehat cukup baik (33%) dan perilaku sehat kurang baik (3%). Ditemukannya tingkat perilaku sehat cukup baik dan perilaku sehat kurang baik dikarenakan terdapat siswa yang mengkonsumsi jajanan di luar sekolah dengan jenis-jenis jajanan yang belum teridentifikasi oleh peneliti,
3. Lebih dari setengah responden (53%) memiliki tingkat sanitasi hygiene baik, namun juga ditemukan resonden dengan tingkat sanitasi hygiene cukup baik (23%) dan sanitasi hygiene kurang baik (23%). Tinggginya tingkat sanitasi hygiene kategori cukup baik dan kurang baik dikarenakan tidak ada pengkaderan dokter kecil dalam satu tahun terakhir,
Hasil tersebut juga didukung oleh kelengkapan fasilitas kesehatan di lingkungan sekolah dan UKS, kebersihan kamar mandi, kelas, dan kantin sekolah. 
5.2   Saran
Mengingat tingginya manfaat dari perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dalam menjaga stabilitas status kesehatan siswa, maka peneliti menyarankan beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Personal Hygiene Siswa Kelas Tiga SDN Mojolangu 2 Malang
Koordinator UKS sekolah mengusulkan kepada PUSKESMAS Mojolangu untuk mengadakan pemeriksaan kesehatan terutama pemeriksaan mulut dan gigi satu bulan sekali kepada seluruh siswa serta pemeriksaan kuku minimal setiap senin pagi oleh wali kelas,
2. Perilaku Sehat Siswa Kelas Tiga SDN Mojolangu 2 Malang

PUSKESMAS Mojolangu memberikan pendidikan kesehatan terutama yang berkaitan dengan jajanan sehat kepada siswa dan penjual di dalam maupun di luar lingkungan sekolah minimal enam bulan sekali.
3. Sanitasi Hygiene Siswa Kelas Tiga SDN Mojolangu 2 Malang
Koordinator UKS sekolah dan PUSKESMAS Mojolangu bekerjasama mengadakan pengkaderan, pembinaan, dan pelatihan dokter kecil minimal satu kali dalam satu bulan.
Kegiatan-kegiatan yang menunjang kreatifitas dan menghargai keteladanan siswa seperti lomba kebersihan kelas, pemilihan siswa teladan, serta sanksi untuk tinggal lebih lama di sekolah bagi kelas yang tidak menjaga kebersihan selama waktu sekolah harus diadakan minimal satu kali dalam satu semester.
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